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ABSTRACT  

Kerumutan Protected Forest is a conservation forest area in Riau Province which has the characteristics of 

peat swamp forest. This area has a disturbance of forest areas, illegal logging and forest fires that affect 

changes in forest cover. To determine the land cover changes in Kerumutan Protected Forest, monitoring 

was conducted to see land cover changes in the area. The purpose of this research was determined the 

land cover changes condition in Kerumutan Protected Forest area through interpretation of landsat 

imageris during 1996, 2008, 2013, and 2017. This research was carried out using the overlay process, test 

of accuracy and classification of reports between two classes of land cover in different years so that 

changes could determined. Based on results from landsat imageris analysis during 1996, 2008, 2013, and 

2017, the land cover area of Kerumutan Protected Forest has changed, during 1996-2018 the primary land 

cover of wetland forest decreased to 14164,56 ha, secondary wetland forest increased to 13392,81 ha, 

swamps land increased to 7,83 ha, shrubs land decreased to 251,55 ha, open ground land increased to 

33,21 ha, water body decreased to299,7 ha. During 2008-2013 the primary wetland forest decreased to 

5604,39 ha, secondary wetland forest decreased to 12378,06 ha, swamps land increased to 19016,64 ha, 

shrubs land increased to 482,67 ha, open ground land increased to 276,39 ha, body water increased to 

318,8 ha. During 2013-2017 the primary wetland forest increased to 17527,23 ha, secondary wetland 

forest decreased to 16779,33 ha, swamps land decreased to 4298,49 ha, shrubs land increased to 81,36 ha, 

open ground land decreased to 880,83 ha, and the body water increased to 336,06 ha. 

 

Keywords : Kerumutan Protected Forest, Monitoring, Landsat Imageris 

PENDAHULUAN 

 

Hutan konservasi Suaka Margasatwa 

Kerumutan merupakan salah satu kawasan hutan 

konservasi di Provinsi Riau yang memiliki 

karakteristik hutan rawa gambut. Wilayah dan 

tutupan hutan kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan terus mengalami penurunan. 

Turunnya luasan kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan disebabkan kegiatan penebangan liar 

dan kebakaran hutan. Menurut BBKSDA Riau 

dalam Budiman 2017 berdasarkan intensitas dan 

tingkat keterancaman ada beberapa kegiatan 

yang mengancam keberadaan ekosistem hutan di 

suaka margasatwa. Kegiatan yang dapat 

mengancam keberadaan ekosistem hutan di 

Suaka Margasatwa Kerumutan seperti illegal 

logging. Gangguan illegal logging adalah 

gangguan yang sering terjadi pada kawasan 

Suaka Margasatwa Kerumutan dikarenakan  

banyaknya akses seperti sungai, kanal dan jalan 

HTI. Selain itu, ketimpangan ketersediaan dan 

permintaan kayu serta tuntutan ekonomi bagi 

masyarakat yang memanfaatkan hasil hutan 

kayu memicu kerusakan kawasan suaka 

margasatwa. Segala aktifitas atau gangguan 
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yang sifatnya dapat merusak kawasan akan 

berpengaruh terhadap perubahan tutupan lahan 

di dalam kawasan hutan konservasi Suaka 

Margasatwa Kerumutan. Permasalahan tersebut 

berpengaruh terhadap perubahan tutupan hutan 

di dalam kawasan hutan konservasi Suaka 

Margasatwa Kerumutan kedepannya. Salah satu 

upaya untuk mengetahui perubahan tutupan 

lahan di kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

dari tahun ke tahun, perlu dilakukan monitoring 

tutupan lahan pada kawasan tersebut.  

Monitoring diperlukan agar dapat dilakukan 

tindakan perbaikan, sehingga mengurangi risiko 

yang lebih besar. Selain itu, monitoring 

dilakukan untuk mengetahui data perubahan 

kondisi penutupan lahan sebagai dasar 

pengelolaan suatu kawasan yang harus 

dilakukan secara periodik. Penggunaan 

teknologi SIG dalam metode monitoring lahan 

merupakan alat penting yang dapat menyatukan 

data menjadi database yang sangat berguna bagi 

seorang perencana dalam melakukan evaluasi 

ataupun monitoring (Lillesand dan Kiefer, 

1979). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi perubahan luas tutupan 

lahan kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan  

melalui interpretasi citra Landsat tahun 1996, 

2008, 2013 dan 2017. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan 

Suaka Margasatwa Kerumutan. Penelitian 

dilapangan dilaksanakan pada bulan  Desember 

2017. Alat yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu komputer dengan Software QGIS 2.16 

untuk pengolahan citra satelit. Alat pengecekan 

lapangan GPS (Global Positioning System), alat 

tulis, kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu seri citra satelit berupa Landsat 4-5 TM C1 

LEV 1 tahun 1996, 2008, dan Landsat 8 OLI 

(Operational Land Imager) tahun 2013, 2017. 

Seri citra satelit yang digunakan pada penelitian 

adalah perekaman citra 19-06-1996, 22-07-2008, 

18-06-2013 dan 16-08-2017 diperoleh dari 

unduhan pada situs USGS (U.S.Geological 

Survey). Sedangkan peta luas hutan Suaka 

Margasatwa Kerumutan diperoleh dari BPKH 

Wilayah XIX Pekanbaru  dalam format 

shapefile. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

survei lapangan yang meliputi kegiatan 

konfirmasi lapangan untuk jenis-jenis 

penggunaan lahan yang ada. Data sekunder 

berupa citra Landsat dan peta kawasan hutan 

Provinsi Riau dalam format shapefile yang 

diperoleh dari BPKH Wilayah XIX Pekanbaru.  

Pengolahan citra pada penelitian ini adalah 

koreksi atmoserik, pemotongan citra, pengaturan 

band, band yang digunakan adalah 543 dan 

klasifikasi citra. Klasifikasi penutupan lahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Klasifikasi Terbimbing. Kriteria 

pengelompokkan kelas ditetapkan 
berdasarkan penciri kelas yang diperoleh analisis 

melalui pembuatan training area (Jaya, 2010). 
 

Tabel 1. Deskripsi kelas penutupan lahan Suaka 

Margasatwa Kerumutan 
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 Analisis data yang digunakan Untuk 

mendapatkan data perubahan penutupan lahan 

dilakukan dengan proses tumpang-susun (overlay) 

antara dua kelas penutupan lahan pada tahun yang 

berbeda sehingga posisi dimana terjadi perubahan 

dapat diketahui. Informasi perubahan ini 

kemudian diambil dari data klasifikasi report 

sehingga diketahui apakah luasan suatu kelas 

mengalami penambahan atau pengurangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Suaka Margasatwa Kerumutan ditetapkan 

sebagai Kesatuan Pengelolaan Kawasan Hutan 

Konservasi (KPHK) Kerumutan, sesuai Surat 

Keputsan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.981/Menhut-II/2013 tentang Penetapan 

Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan 

Konservasi yang terletak di Kabupaten 

Pelalawan dan Kabupaten Indragiri Hulu, 

Provinsi Riau seluas 120.000 ha pada tanggal 27 

Desember 2013.  

Kawasan ini kemudian ditetapkan melalui 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No.SK. 4643/Menlhk-PKTL/ 

KUH/2015 dengan luasan sebesar 95.047,87 ha 

yang berfungsi sebagai penyangga kehidupan 

dan kawasan pelestarian. Suaka Margasatwa 

Kerumutan dikelola oleh Bidang Konservasi 

Sumber Daya Alam Wilayah 1, Balai Besar 

Konservasi Sumber Daya Alam Riau. Wilayah 

Suaka Margasatwa Kerumutan meliputi 

sebagian dari wilayah administrasi 5 Kecamatan, 

yaitu Kecamatan Teluk Meranti dan Kecamatan 

Kerumutan Kabupaten Pelalawan serta 

Kecamatan Kuala Cenaku, Rengat, dan Rengat 

Barat Kabupaten Indragiri Hulu 

 

2. Potensi Kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan 

Menurut BBKSDA (2018), 

Keanekaragaman jenis satwa Kawasan Suaka 

Margasatwa Kerumutan cukup beragam yang 

terbagi menjadi mamalia, burung, amfibi, 

reptile, dan ikan. Jenis satwa dikawasan ini antra 

lain harimau sumatera (Panthera tigris 

sumatrae), macan dahan (Neofelis nebulosa), 

beruang madu (Helarctos malayanus), monyet 

ekor panjang (Macaca fascicularis), babi hutan 

(Sus scrofa), rusa sambar (Cervus unicolor), dan 

kancil (Tragulus kanchil). kuntul kecil (Egretta 

garzeta), kowak melayu  

(Gorsachius melanolophus), walet sapi 

(Cypsiurus balasiensis), cekakak belukar 

(Halcyon smynensis), buaya sinyulong 

(Tomistoma schlegelli) dan biawak ( Varanus 

Salvator).  

Jenis flora yang dominan di kawasan ini 

adalah punak (Tetrameristaglabra miq), nipah 

(Nypa fruction), sagu hutan (Adenantera 

pavanina),  rengas (Gluta rengas), pandan 

(Pandanus sp), balam (Palaquium spp), 

gerunggang (crotoxylum arborescens), bintangur 

(Calophyllum schoulatri), resak (Vatica 

walichii).  

 

3. Tutupan Lahan Suaka Margasata 

Keumutan 

Tutupan lahan kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan dikelompokan menjadi 6 kelas 

penentuan kelas tutupan lahan diperoleh setelah 

melalui proses training area pada seri citra 

Landsat dan data pengamatan lapangan, adapun 

kelas tutupan lahan di kawasan Suaka 

Margasatwa Kerumutan dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 
Tabel 2. Penampakan Training Area pada Citra 

No Kelas Dokumentasi 

Lapangan 

Penampakan 

pada citra 

1 Hutan Lahan 

Basah  Primer 

 

  

2 Hutan Lahan 

Basah 

Sekunder 

 

   

3 Rawa 
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4 Semak 

Belukar 

 

  

5. Lahan terbuka 

 
 

6. Perairan 

  

 

4. Karakteristik Tutupan Lahan Secara 

Visual 

Penggunaan lahan di daerah penelitian hasil 

pengamatan citra Landsat tahun 1996 - 2017, 

masing-masing digambarkan pada peta-peta 

penggunaan lahan tahun 1996, 1998, 2013, dan 

2017 seperti terlihat pada Gambar 5, 6, 7 dan 8. 

Berdasarkan peta-peta tersebut data luas tutupan 

lahan di kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Luas dan Presentase Tutupan Laha Tahun 

1996,2008,2013 dan 2017 

 

 

Gambar 1. Peta Tutupan lahan a. Tahun 1996 dan 

2008 b. Tahun 2013 dan 2017 

 

5. Perhutungan Uji Akurasi 

Pada penelitian  ini seluruh proses 

pendugaan akurasi dilakukan di QGIS dengan 

metode akurasi kappa SCP (Semi-Automatic 

Classification PI). Sampel yang digunakan 

sebanyak total training area yang dibuat secara 

matematik, Perhitungan uji akurasi hasil 

klasifikasi pada setiap seri citra dapat dilihat 

pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Pendugaan akurasi tutupan lahan suaka 

margasatwa kerumutan 

 

Dari Tabel 4, hasil uji akurasi diperoleh 

nilai Overall accuracy sebesar 91,89%. Overall 

accuracy merupakan penduga akurasi dari 
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ketelitian secara keseluruhan, berdasarkan hasil 

tersebut uji akurasi memiliki nilai yang baik 

karena menurut Jaya dalam Yogyanti (2015). 

Nilai akurasi yang baik adalah nilai akurasi yang 

telah mencapai skor >85%. Uji akurasi hanya 

dilakukan untuk hasil klasifikasi citra 2017, hal 

ini dikarenakan seri citra 2017 merupakan seri 

citra yang memilik informasi tutupan lahan 

terbaru dibandingkan seri citra landsat lainnya. 

 

6. Analisis Perubahan Tutupan Lahan 
Analisis perubahan tutupan lahan dilakukan 

pada minimal dua peta klasifikasi yang 

diperoleh pada dua waktu berbeda. Diperlukan 

data citra yang diproses dengan cara yang sama, 

agar tidak terjadi interpretasi yang salah. Cara 

ini digunakan karena selain bisa mengetahui luas 

perubahan lahan yang terjadi, juga bisa 

mengetahui arah perubahan yang terjadi 

(Saputri, 2017). 

 

6.1. Perbandingan dan Perubahan Tutupan 

Lahan 1996-2017 

Perbandingan perubahan tutupan lahan 

periode tahun 1996-2017 dapat dilihat pada 

Tabel 5, hasil tersebut adalah overlay dua jenis 

citra yang berbeda yaitu 1996 Landsat 4-5 TM 

C1 LEV 1 dan citra Landsat 8 OLI untuk tahun 

2017, perubahan luas tutupan lahan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Matriks perubahan luasan tutupan lahan 

tahun 1996-2017 

 

Dari Tabel 5 dapat dilahat perubahan 

tutupan lahan periode 1996-2017 dengan 

interval 21 tahun banyak terjadi perubahan 

tutupan lahan, perubahan terbesar terjadi pada 

hutan lahan basah sekunder menjadi hutan lahan 

basah primer sebeasar 17.003,79 ha, sedangkan 

perubahan yang paling sedikit mengalami 

perubahan tutupan lahan adalah perairan 2,25 ha 

yang berubah menjadi semak belukar, tutupan 

lahan yang tetap atau yang tidak mengalami 

perubahan tertinggi adalah hutan lahan basah 

primer 38.628,18 ha sedangkan tutupan lahan 

lahan terbuka memiliki nilai terkecil yang tidak 

memiliki perubahan yaitu 14,85 ha. 

 

6.2.  Perbandingan dan Perubahan Tutupan 

Lahn 1996-2008 

Perbandingan ini dilakukan untuk mendapat 

gambaran mengenai perubahan luas yang terjadi 

dari kelas-kelas tutupan lahan hasil overlay citra 

1996 dan 2008. Berikut adalah hasil overlay peta 

1996 dan 2008 berupa matriks perubahan 

tutupan lahan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Matriks perubahan luasan tutupan lahan 

tahun 1996-2008 

 

Dari semua tipe tutupan lahan, yang 

mengalami peningkatan luas paling tinggi yaitu 

hutan lahan basah sekunder yang semula tahun 

1996 memiliki luas 27.529,29 ha kemudian pada 

tahun 2008 meningkat menjadi 40.922,10 ha 

atau meningkat sebesar 13.392,81 ha (14,21%). 

Tanah terbuka juga mengalami peningkatan, 

tahun 1996 memiliki luas sebesar  819,36 ha 

kemudian pada tahun 2008 menigkat menjadi 

852,57  ha atau meningkat sebesar 33,21 ha 

(0,04%). 
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Gambar 2. Diagram perbandingan luas tutupan lahan 

tahun 1996-2008 

Tutupan lahan hutan lahan basah primer 

mengalami penurunan luas yaitu turun sebesar  

14.164,56 ha (15,02%). Hal ini disebabkan oleh 

terjadi gangguaan illegal logging dan kebakaran 

hutan. Menurut BBKSDA Riau dalam Budiman 

(2017), gangguan illegal logging ini terjadi 

karena banyaknya akses seperti sungai, kanal, 

jalan HTI, ketimpangan ketersediaan dan 

permintaan kayu serta tuntutan ekonomi bagi 

masyarakat yang memanfaatkan hasil hutan 

kayu. Pembangunan kanal dan jalan 

menyebabkan adanya akses yang akan 

dimanfaatkan oleh pelaku illegal logging untuk 

mengeksploitasi hasil hutan kayu maupun non 

kayu. Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi 

pada kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

disebabkan oleh masyarakat yang membuka 

lahan dengan cara dibakar pada musim kemarau 

disekitar kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan sehingga api menjalar kedalam 

Kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan. 

6.3. Perbandingan dan Perubahan Tutupan 

Lahan 2008-2013 

Perbandingan luas penutupan lahan 

dilakukan antara peta tutupan lahan tahun 2008 

Landsat 4-5 TM C1 LEV 1 dengan peta tutupan 

lahan tahun 2013 Landsat 8 OLI, untuk 

mendapat gambaran mengenai perubahan luas 

yang terjadi dari kelas-kelas tutupan lahan hasil 

overlay citra 2008 dan 2013. Berikut adalah 

hasil overlay peta 2008 dan 2013 berupa matriks 

perubahan tutupan lahan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Matriks perubahan luasan tutupan lahan 

tahun 2008-2013 

 
Hasil analilis citra antara tahun 2008-2013 

lokasi penelitian juga mengalami perubahan 

peningkatan dan penurunan luas wilayah tutupan 

lahan yang terdapat di kawasan Suaka 

Margasatwa Kerumutan. Tutupan lahan yang  

mengalami  penurunan luas yaitu hutan lahan 

basah sekunder dan hutan lahan basah skunder 

sedangkan rawa mengalami peningkatan luas, 

berbeda dengan tahun 1996-2008 pada 

perbandingan antara tahun 2008-2013 rawa  

mengalami peningkatan luas tutupan lahan 

begitu signifikan. 

 
Gambar 3. Diagram perbandingan luas tutupan lahan 

tahun 2008-2013 

 

Rawa yang semula tahun 2008 memiliki 

luas 2.255,94 ha kemudian pada tahun 2013 

meningkat menjadi 21272,58 ha atau meningkat 

sebesar 19.016,64 ha (20,18%). Berbeda dengan 

tahun sebelumnya Hutan lahan basah sekunder 
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mengalami penurunan, tahun 2008 memiliki luas 

sebesar  40.922,10 ha, kemudian pada tahun 

2013 turun menjadi 28.544,04 ha atau turun 

sebesar 12.378,06 ha (13,13%).  

 

6.4. Perbandingan dan Perubahan Tutupan 

Lahan 2013-2017 
 

Tabel 8. Matriks perubahan luasan tutupan lahan 

tahun 2013-2017 

 

Perubahan tutupan lahan tahun 2013 dan 

2017  dilakukan overlay antara peta tutupan 

lahan tahun 2013 Landsat 8 OLI  dengan peta 

tutupan lahan tahun 2017 Landsat 8 OLI, untuk 

mendapat gambaran mengenai perubahan luas 

yang terjadi dari kelas-kelas tutupan lahan hasil 

overlay citra 2008 dan 2013. Berikut adalah 

hasil overlay peta 2013 dan 2017 berupa matriks 

perubahan tutupan lahan pada Tabel 8.  

Dari semua tipe tutupan lahan, yang mengalami 

peningkatan luas paling tinggi yaitu hutan lahan 

basah primer pada tahun 2013 memiliki luas 

40.884,66 ha kemudian pada tahun 2017 

meningkat menjadi 58.411,89 ha atau meningkat 

sebesar 17.527,23  ha (18,59%). 

 
Gambar 4. Diagram perbandingan luas tutupan lahan 

tahun 2013-2017 

Hutan lahan basah primer  pada priode tahun 

2013-2017 ini mengalami perbedaan dengan 

tahun sebelumnya karena mengalami 

peningkatan luas. Meningkatnya hutan  lahan 

basah primer ini disebabkan oleh turunnya 

tutupan hutan lahan basah sekunder yang mana 

tutupan lahan basah sekuder ini turun sebesar 

16.779,33 ha (17,8%) . Terlihat pada Gambar 3 

dan 4 terdapat perbedaan yang jelas yang mana 

pada Gambar 7 peta tutupan lahan tahun 2013, 

didominasi oleh warna hijau muda (hutan lahan 

basah sekunder) dan warna cokelat (rawa) dan 

terdapat warna merah (lahan terbuka) dipinggir 

aliran sungai, namun pada Gambar 8 peta 

tutupan lahan 2013 sudah didominasi oleh warna 

hijau tua (hutan lahan basah primer), dan warna 

merah (lahan terbuka) sudah berkurang dan 

berubah menjadi kuning (semak belukar), semak 

belukar  pada tahun 2017 terjadi peningkatan 

luas sebesar 81,36 ha. Berkurangnya kerusakan 

kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan ini 

karena telah dilakukan pengawasan dan 

penjagaan yang ketat oleh pihak pengelola 

terhadap kawasan tersebut, pengawasan yang 

dilakukan seperti patroli dan penangkapan 

terhadap pelaku illegal logging. Berdasarkan 

pengamatan lapangan sudah tidak ditemukan 

kegiatan merusak hutan namun  pada beberapa 

titik hanya ditemukan bekas kegiatan illegal 

logging.  

7. Faktor Penyebab Perubahan Tutupan 

Lahan 

Perubahan tutupan lahan yang terjadi di 

kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

faktor alam dan faktor manusia. Kerusakan yang 

terjadi dikawasan penelitian yang menyebabkan 

perubahan tutupan lahan. Gangguan  illegal 

logging merupakan kasus yang sering terjadi 

dikawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

berdasarkan pengamatan di lapangan ditemukan 

jalur rel kayu  bekas kegiatan illegal logging. 

Faktor alam yang menyebabkan perubahan 

tutupan lahan Suaka Margasatwa Kerumutan 

adalah cuaca. Kawasan Suaka Margasatwa 

Kerumutan ini didominasi oleh gambut sehingga 
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apabila musim kemarau melanda kawasan ini 

akan kering sehingga  membuat beberapa 

tumbuhan mati  dan mudah terbakar, namun 

pada musim hujan kawasan ini memiliki 

kelembaban yang tinggi dan beberapa kawasan 

akan terendam air (BBKSA 2018). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan dari hasil analisis Citra 

Landsat perekaman tahun 1996, 2008, 2013 dan 

2017 Kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

mengalami perubahan luas tutupan lahan, 

periode tahun 1996-2008 tutupan lahan hutan 

lahan basah primer mengalami penurunan luas 

14.164,56 ha, hutan lahan basah sekunder 

meningkat sebesar 13.392,81 ha, rawa 

meningkat 7,83 ha, semak belukar turun 251,55 

ha, tanah terbuka meningkat 33,21 ha, tubuh air 

penurunan sebesar 299,7 ha. Periode tahun 

2008-2013 hutan lahan basah primer turun 

5604,39 ha, hutan lahan basah sekunder turun 

12.378,06 ha, rawa meningkat 19.016,64 ha, 

semak belukar meningkat 482,67 ha,  tanah 

terbuka menigkat 276,39 ha, tubuh air 

meningkat 318,87 ha. Periode tahun 2013-2017 

hutan lahan basah primer meningkat 17.527,23 

ha, hutan lahan basah sekunder turun 16.779,33 

ha, rawa turun 4.298,49 ha, semak belukar 

meningkat 81,36 ha, tanah terbuka turun 880,83 

ha, tubuh air meningkat  336,06 ha.  

 

SARAN 
Saran Penelitian ini adalah perlu adanya 

penelitian lanjutan tentang perubahan tutupan 

lahan Kawasan Suaka Margasatwa Kerumutan 

dengan mengunakan citra atau bahan penelitian 

yang memiliki kualitas lebih baik supaya 

keakuratan informasi lebih baik . 
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